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BUPATI ACEH SINGKIL
PROVINSI ACEH

PERATURAN BUPATI ACEH SINGKIL
NOMOR 8 TAHUN 2OL+

TENTANG

RENCANA KONTIJENSI BENCANA BANJIR
KABUPATEN ACEH SINGKIL

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

BUPATI ACEH SINGKIL,

bahwa dalam rangka menindaklanjuti Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2OAT tentang Penanggulangan Bencana,
dipandang perlu menylrsun Rencana Kontijensi Bencana
Banjir Kabupaten Aceh Singkil;
bahwa salah satu upaya penyelamatan masyarakat dari
ancarnan bencana dipandang perlu menJmsun
Perencanaan Kontiqiensi Bencana Bar{ir Kabupaten Aceh
Singkil yang berfungsi sebagai pehrnjuk tingkat
kerawanan bencana apabila terjadi;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada htrruf a dan huruf b, perlu ditetapkan datam suatu
Peraturan;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun Lggg tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Kabupaten Aceh Singkil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun lggg Nomor
48, Tambahan Lembar.an Negara Republik Indonesia
Nomor 382);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO4 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor aa2\;
Undang-Undang Noirior 32 Tahun 2OO4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indondsia Tahun 2OO4 Nomor 12S, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4+STl sebagaimana
telatr beberapa kali diubah teraktrir dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor t2 Tahun 2009
tentang Pembahan Kedua Atas Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 59, Tarnbahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor aSaal;

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

b.

c.

2.

3.
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4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2OO4' tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2AA4 Nomor Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia aa38);

5. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 20061 tentang
Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik indonesia
Tahun 2006 Nomor 62,Tarrrbahan l,embaran Negara
Republik Indonesia Nomor a633);

6. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2OO7
tentang Penanggulangan Bencana (Lembarair Negara
Republik Indonesia Tahun 2OO7 Nomor 66, Tambahan
l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor a7231;

7. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2OII tentang Pembentukan Peraturan Pbrundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2}lt Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234l';

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (kmbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a578l:'

9. Peraturan Pemerintah Nomor 2l Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor +2,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
a828);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Beniana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 43,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
a8291;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang
Peran Serta Lembaga Internasional dan Lembaga Asing
Nonpemerintah dalam Penanggulangan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
44, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4830);

12. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Pbnanggulangan Bencana;

13. Peratuian Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pedoman
Komando Tanggap Darurat Bencana;

14. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 14 Tahun 2010 tentang Pembentukan
Pos Komando Tanggap Darurat;
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15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 20A6
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2}j,l
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 20A6 tentang peComan
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2OLL Nomor 310);

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik :Indonesia
Nomor 1 Tahun 2OI4 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 32);

17. Qanun Aceh Singkil Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Keuangan Aceh Singkil (Iembaran Daerah
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2008 Nomor 163);

L8. Qanun Aceh Singkil Nomor 4 Tahun 2OLO tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2010 Nomor 04);

19. Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor 14 Tahun 2010
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah
Kabupaten Aceh Singkil (Berita Daerah Kabupaten Aceh
Singkil Tahun 2010 Nomor 14)

20. Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor 3 Tahun 2Al2
tentang Sistem' dan Prosedur Akuntansi Pemerintah
Kabupaten Aceh Singkil (Berita Daerah Kabupaten Aceh
Singkil Tahun 2OI2 Nomor 03);

21. Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor 8 Tahun 2OI2
tentang Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Aceh Singkil (Berita Dd.erah Kabupaten
Aceh Singkil Tahun 2OI2 Nomor 08);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan'lBmKH'^^irY$ff*$F"l#ili"5fl\:ft 
U*,LK'NTIJENSI

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1. Pemerintah Pusat ialah Presiden Republik Indonesia yang
memegang kekuasaan pemerintahan Negara Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1,945.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana, yang selanjutnya
disingkat dengan BNPB adalah Lembaga Pemerintah Non
Departemen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Daerah adalah Daerah Kabupaten Aceh Singkil.

2.

3.
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4. Kabupaten Aceh singkil adalah bagian dari pemerintatr Aceh
sebagai suatu kesahran masyarakat hukum yang diberi
kewenangan khusus untuk mengatur dan menguruJ sendiri
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik trndonesia berdasarkan
undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun Lg4s,
yang dipimpin oleh seorang Bupati.

5. Pemerintahan Kabupaten adalah penyelenggara urusan
Pemerintahan yang dilaksanakan oleh pemerintah Kabupaten
dan Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten sesuai fungsi dan
kewenangan masing-masing.

6. Bupati Aceh singkil adalah Kepala Pemerintah Kabupaten Aceh
singkil dibanttr oleh wakil Bupati yang dipilih metaL.i suatir
proses demokrasi yang berdasarkan azas langsung, umum,
bebas, rahasia, jujur dan adil.

7. sekretaris Daerah yang selanjutnya disebut SEKDA adalah
Sekretaris Daerah Kabupaten Aceh Singkil.

8. Badan Penanggulangan Bencana Daerah selanjutnya disebut
BPBD adalah Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Aceh Singkil.

9. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau
non alam maupun falrtor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis.

1"0. Bencana alam adalah bdncana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau seranskaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara
lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung ineletus, banjir,
kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.

11. Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain
berupa gagal teknologi, gaEal modernisasi, epiiemi, dan wabah
penyakit.

L2. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang
meliputi konllik sosial antar kelompok atau antar komunitas
masyarakat, dan teror.

13. Bahaya adalah suatu situasi, kondisi, atau karakteristjk biologis,
geogralis, sosial, ekonomi, politik, budaya dan tekrrologi suatu
masyarakat di suatu wilayali untuk jangka waktu tertentu yang
berpotensi menimbulkan korban dan kerusakan.

14. Bahaya berisiko tinggi adalah jenis ancaman/bahaya yang akan
dijadikan dasar perencanaan kontinjensi yang dinilai melalui
probabilitas (kemungkinan terjadinya bencana) dan dampak
(kerusakan/kerugian yang timbul akibat bencana)

15. Kontinjensi adalah suahr keadaan atau situasi yang diperkirakan
akan segera terjadi, tetapi mungkin juga tidak akan terjadi.

b''ry. Et*ra tb, gAt tutuL Ht tutglrcl\-



16. Perencanaan Kontinjensi suatu proses perencanaan ke depan,
dalam keadaan yang tidak menentu, dimana skenario dan hrjuan
disepakati, tindakan teknis dan manajerial ditetapkan, dan
sistem tanggapan dan pengerahan potensi disetujui bersama
untuk mencegah, atau menanggulangr secara lebih baik dalam
sihrasi damrat atau kritis. Melalui perencanaan kontinjensi,
akibat dari ketidak-pastian dapat diminimalisir -Llahipengembangan Bkenario dan asumsi proyeksi kebutuhan untuk
tanggap damrat.

17. Korban bencana adalah orang atau kelompok orang yang
menderita atau meninggal dunia akibat bencana.

18. Penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah seranggaian
upaya yang meliputi penetapan kebijalran pembangunan yang
berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana,
tanggap darurat, dan rehabilitasi.

1,9. Kegiatan pencegahan bencana adalah serangtaian kegiatan yang
dilakukan sebagai upaya untuk menghilangkan dan/atau
mengurangi ancaman bencana.

20. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta
melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna.

Peringatan Dini adalah serangkaian kegiatan pemberian
peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat tentang
kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh
lembaga yang berwenang.

22. Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran
dan pening[atan kemampuan menglradapi ancaman bencana.

23. DIBI adalah Data dan Informasi Bencana Indonesia.

24. DIBA adalah Data dan Informasi Bencana.A,ceh.

25. Kajian risiko bencana adalah mekanisme terpadu untuk
memberikan gambaran menyelunrh terhadap risiko bencana
suahr daerah dengan menganalisis Tingkat Ancaman, Tingkat
Kerugian dan Kapasitas Daerah.

26. Peta risiko bencana adalah garnbaran Tingkat Risiko bencana
suatu daerah secara spasial dan non spasial berdasarkan Kajian
Risiko Bencana suahr daerah.

27. ManaJemen kedanrratan adalatr seluruh kegiatan yang meliputi
aspek perenc€rnaan dan penanggulangan kedaruratan, pada
menjelang, saat dan sesudah terjadi keadaan damrat, yang
mencakup kesiapsiagaan, tanggap darurat dan pemulihan
darurat,

28. Skenario adalah membuat gambaran kejadian secara jelas dan
rinci tentang bencana yang diperkirakan akan terjadi meliputi
lokasi, waktu dan dampak bencana.

29. Penentuan Kejadian adalah proses menentukan satu ancaman
yang akan dijadikan dasar dalam perencanaan kontinjensi.

2r-

rybt Aaln6.b. EAI Mab ,dh'f^tlrcl\.

-4t!



30. Perencana€rn sektoral adalah perencarlatrn kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan kebutuhan dan sumberdaya yang tersedia
di setkor-sektor untuk tanggap damrat dengan mengacu pada
standar minimum.

31. standar pelayanan minimum adalah suatu penetapan tingkatan
terendah yang hanrs dicapai pada masing-masing bidang/sektor
dan berfungsi sebagai tolok ukur untuk perencanaan prograrn,
mengukur dampak program atau proses dan almntabilitas.

32. Produk Domestik Regional Bruto selanjutnya disebut PDRB
adalah hasil penjumlahan nilai tambah brlto yang dihasilkan
oleh unit-unit ekonomi seluruh kegiatan ekonomi dalam batas
wilayah suatu daerah pada suatu periode tertentu (biasanya satu
tahun).

33. Peta ancaman adalah
keterpaparan ancaman
perhitungan tertentu.

peta yang menggambarkan tingkat
pada suatu daerah berdasarkan

34. Kerentanan adalah hasil dari produk kerentanan sosial, ekonomi,
fisik dan lingkungan, dengan faktor-falrtor pembobotan yang
berbeda untuk masing-masing jenis ancaman yang berbeda.

35. Tingkat ancarnan adalah hasil kajian antara Indeks Ancaman
dan Indeks Penduduk rerpapar, dengan penenhran dilaksanakan
dengan menghubungkan kedua nilai indeks ke dalam matriks
penentuan tingkat ancaman.

36. Tingkat Kerugian adalah potensi kerugian yang mungkin timbul
akibat kehancuran diperoleh dari komponen ekonomi, frsik dan
linglmngan.akibat bencana. Penentuan dilaksanakan dengan
menghubungkan kedua nilai indeks dalam makiks penentuan
tingkat kerugian.

37. Indeks Penduduk rerpapar adalah indeks yang dihitung dari
komponen sosial budaya di kawasan yang diperkirakan terlanda
bencana. Komponen ini diperoleh dari indikator kepadatan
penduduk dan indikator kelompok rentan pada suatu daerah bila
terkena bencana.

38. Komponen sosial budaya adalah hasil perhitungan terhadap
indikator kerentanan sosial bempa kepadatan penduduk, rasio
jenis kelamin, rasio kemiskinan, rasio orang cacat dan rasio
kelompok umur.

39. Komponen ekonomi adalah indikator yang digunakan unflrk
kerentanan ekonomi bempa luas lahan produktif dalam rupiah
dan dan PDRB.

40. Komponen fisik adalah hasil perhitungan terhadap indikator
kerentanan ekonomi berupa kepadatan rumah (permanen, semi
pennarren, dan non-pennanen), ketersediaan bangunan/ fasilitas
umum dan ketersediaan fasilitas kritis. Kepadatan rumah
diperoleh dengan membagi mereka atas area terbangun atau luas
kampong dan dibagi berdasarkan wilayah (dalam Ha) dan
dikalikan dengan harga satuan dari masing-masing parameter.
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4L. Komponen linglmngan adalah hasil perhittrngan terhadap
indikator kerentanan lingkungan bempa penuhrpan rahan
(hutan lindung, hutan alam, hutan bakau/mangrove, rawa dan
semak belukar).

42. Tanggap Damrat Bencana adalah serangkaian kegiatan yang
dilatilkan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk
menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi
kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda,
pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurus€rn
pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan
safana.

43. Komando tanggap darurat bencana adalah organisasi
penangarlan tanggap darurat^ bencana yang dipimpin oleh
seorang Komandan dan dibantu oleh staf komando dan staf
umum, memiliki struktur organisasi standar yang menganut satu
komando dengan mata rantai dan garis komando yang jelas dan
memiliki satu kesatuan komando dalam mengkoordinasikan
instansi/ lembaga/ organisasi terkait pengerahan sumber daya.

44. sistem Komando Tanggap Damrat Bencana adalah suatu standar
penanganan darurat bencana yang digunakan dengan
mengintegrasikan pengerahan fasilitas, peralatan, personil,
prosedur dan komunikasi dalam suatu strukttrr organisasi.

45. operasi ranggap Darurat adalah kegiatan-kegiatan dalam
tanggap darurat yang dilakukan oleh sekelompok
orang/ instansi/ organisasi yang bekerj a dalam kelompok / fam.

46. Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek
pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat yang memadai
pada wilayah pascabencana dengan sasaran utama unhrk
nonnalisasi atau berjalannya secara wqiar
pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada
bencana.

47. Rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua prasarana
dan sarana, kelembagaan pada wilayah pascabencana, baik pada
tingkat pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran
utama firmbuh dan berkembangrya kegiatan perekonomian,
sosial dan budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan
bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala aspek
kehidupan bermasyarakat pada wilayah pascabencana.

48. Anca:nan bencana adalah suatu kejadian atau peristiwa yang
bisa menimbulkan bencana.

Pasal 2

Rencana Kontinjensi Bencana Banjir Kabupaten Aceh singkil
mempakan panduan atau acuan bagr Pemerintah Kabupaten Aceh
Singkil dalam penyelenggaraan tanggap damrat bencana baqjir di
Kabupaten Aceh Singkil.

semua aspek
wilayatr pasca
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Pasal 3

Rencana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tercantum dalam
lampiran yang mempakan bagran tak terpisahkan dari perahrran ini.

, Pasal 4

Perahrran ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetatruinya, memerintatrkan
pengundangan Peraturan ini dengan penempatannya dalan Berita
Daerah Kabupaten Aceh Singkil.

Ditetapkan di Singkil
pada tanggal 7 ?cvtuon Aavl

&BURATT 
ACEH STNGKTL, /

WI
SAFRIADI

Diundangkan di Singkil
pada tanggal g ?cyrr uov r Zarq
SEKRETARIS D

ACEH

BERTTA

KABUPATEN 4,
IL,

I$BUPAfEN ACPH SINGKIL TAHUN 2OI4 NOMOR..P 
',3

P
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I-AMPIRAN
PERATURAN BUPATI ACEH SINGKIL
PROVINSI ACEH
NOMOR TAHUN 2OL4
TENTANG
RENCANA KONTINJENSI BENCANA

3ffitr" KABUPAfEN ACEH

I. GAMBARAN WILAYAH.

A.I,ATAR BELAKANG.

Kabupaten Aceh Singkil mempakan salah satrr yang ada di Provinsi
Aceh, yang berada di ujung selatan Provinsi Aceh di Pulau Sumatera,
yang dimekarkan dari Kabupaten Aceh Selatan, dan sebagian
wilayahnya berada di kawasan Taman Nasional Gunung Leuser.
Kabupaten ini terbenhrk pada tahun 1999 berdasarkan Undang-
Undang No.14 tahun 1999 tanggal 27 April t999. L€tak geografis
Kabupaten Aceh Singkil berada pada posisi 2oO2'-2o27'3O" Lintang
Utara dan 97o04'-97045'00" Bujur Timur. Dengan luas daerah 2.L87
km2 membagi lhbupaten Aceh Singkil ke dalam 11 Kecamatan, 16
Mukim, dan 12O Kampong. Kabupaten ini terdiri dari dua wilayah,
yakni daratan dan kepulauan dengan populasi penduduk sebesar
102.509 orang, maka rata-rata tingkat kepadatan penduduk Aceh
Singkil adalah sebanyak 47 orang per km2. Kecamatan yang paling
tinggi kepadatan penduduknya adalah Kecamatan Gunung Meriah
yaihr sebanyak 142 oraag. per krn2 sedangkan yang paling rendah
adalah Kecamatan Kuala baru yaitu sebanyak 18 orang per kmz. Hari
hujan pada tahun 2011 rata-rata 36 hari/tahun dengan curah hujan
2.L2,5 mm/bulan. Berdasarkan data tinggi wilayah di atas
permukaan laut, Keca:rratan Kuala Ban memiliki tinggi wilayah
diatas permukaan laut yang paling rendah yaihr 6 mdpl dan
Kecamatan Suro memiliki tinggi wilayah diatas permukaan laut yang
paling tinggi yaihr 74 mdpl. Menurut topologinya, kampongkampong
di Kabupaten Singkil didominasi dataran (67 kampong), pesisir (2o
kampong), lereng (4 kampong), dan lembatr DAS (29 kampong). Letak
geografis Aceh singtcil menyebabkan Aceh singkil mempunyai
dinamika geologis yang sangat dinamis yang mengakibatkan Aceh
Singkil berpotensi bencana banjir. Tercatat beberapa kejadian terkait
dengan bencana alam ini yang menyebabkan korban dan kerugian
yang cukup banyak. untuk itu, Aceh singkil membutuhkan upaya-
upaya penanggulangan bencana yang dititik beratkan pada situasi
terdapat potensi bencana yang salah satunya adalah perencanaan
kontinjensi bencana banjir. Perencanaan Kontinjensi sesuai dengan
ketentuan Pasal 17 ayat (3) Perahrran Pemerintatr Nomor 21 Tahun
2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, dilakukan
pada kondisi kesiapsiagaan yang menghasilkan dolmmen Rencana
Kontinj en si (Conting enq Ptanl .

Perencanaan kontinjensi didefinisikan sebagai proses perencanaan ke
depan, dalem keadaan tidak menentu, dimana skenario dan hrjuan
disetujui, tindakan manajerial dan teknis ditenhrkan, dan sistem
unhrk menanggapi kejadian disusun agar dapat mencegah, atau
mengatasi secara lebih baik keadaan atau situasi darurat yang
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dihadapi. Rencana kontinjensi disusun berdasarkan perkiraan situasi
{asumsi-asumsi} dengan mengembangkan skenario dan analisis
kebutuhan yang disepakati. Dengan kata lain, Rencana kontinjensi
disusun secara bersama-sama oleh berbagai pihak/unsur/komponen
masyarakat. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya kesiapsiagaan oleh
semua pihak karena penanggulangan bencana merupakan urusan
bersama antara pemerintah, lembaga usaha, dan masyarakat dimana
pemerintah sebagai penanggung-jawab utamanya. Masing-masing
pihak/pelaku dapat berperan aktif sesuai dengan kemampuan,
keahlian, kompetensi dan kewenangannya serta men;rumbangkanl
menggunakan sumberdaya yang ada dalam lingkup kekuasaanf
kewenangannya.

Pemerintah Kabupaten Aceh Singkil melalui Badan Fenanggulangan
Bencana Daerah {BPBD} Aceh Singkil, yang difasilitasi oleh Karst Ace}r
dan IGM menghasilkan Rence.na Kantinjensi Banjir. Froses daiam
penyusunan rencana ini meialui berbagi kegiatan seperti seminar,
workshop, Table Top Exercise dan Simuiasi yang melibatkan berbagai
pihaklunsurlkomponen di Kabupaten Aceh Singkil eejak Oktober
2013 hingga Februari 2014. Dokumen ini, merupakan dokumen hidup
yang pada dasarnya masih terbuka untuk diformula*i ulang dengan
kajian dan validasi data yang dapat dipertanggung jawabkan
tentunya.

B. TUJUAN.

Mewujudkan dokumen rencana kontirliensi bagt Femerintah
Kabupaten Aceh Singkil yang dibutuhkan dalam upaya penangena:l
darurat bencana banjir yang dilakukan dengan segera, rJangparen,
dan akuntabel untuk menangani dampak buruk yan€ m*ngkin
teq'adi.

II. PENII.AIAN BAHAYA BANJIR.

Dasar penilaian bahaya banjir didapatkan dari sejarah kebencanaan,
penilaian risiko bencana, sefta kemungkinan dampak yang terbumk.
Berdasarkan penilaian didapatkan tingkat bahaya ba*jir _yang
kemungkinan terjadi di Kabupaten Aceh Singkil ada pada skala
probabilitas hampir dipastikan 80-90% dengan kemungkinan dampak
pada skala parah 60-80% wilayah hancur. Matriks Skala Tingkat Bahaya
banjir Kabupaten Aeeh Singkil dapat dilihat s6bagaimana matriks di
bawah ini.

Matriks Tingkat Bahaya Banjir Kabupaten Aceh Singkil
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Keterangan:
Skala Probabilitas
5 Pasti {h"mpir diFastikan 8O-99Vd.
4 Ke.mungkinan besar (6O-8OYo terjadi atau sekali dafam 10 tahun mendatang)
3 Kemungfuinan terjadi {40-60o/oterjadi atau sekali dqlam lOO tahun)
2 Kemungliaan Kecil {2O-4OYo atau kemungkinan lebih dari 1OO tahun).
1 Kemungkian sangat kecil ftingga 2O7o)
Damp* Kerugian yang ditimbulkan
5 Sangat Parah {807o - 99%owilayah hancur dan lumpuh total)
4 Parah {60 - 80%witayah hancur)
3 Sedang (40-60 Yornilayatr rusak)
2 Ringan l2V4oo/owilayah rusak)
1 Sangat Ringan fturang dari 2O%owilayah rusak)

III. SAJARAH KEBENCANAAN.

Berdasarkan data yang bersumber dari DIBI, kejadian banjir telah terjadi
sebanyak 12 kali yang tercatat dimulai dari tanggal 19 November 2OO2
dan yang terakhir yaitu tanggal 12 Mei 2013. Akibat kejadian banjir ini,
terdapat 694 rumah rusak berat, 588 orang mengungsi dan lahan yang
terimbas seluas 92 Ha Aceh Singkil juga pernah mengalami gempa bumi
tsunami pada tahun 2OA4 dengan korban hilang 28 orang dan menderita
sebanyak l74.OA7 orang. Kejadian gempa bumi tercatat 3 kali
mengakibatkan 24.742 korban mengungsi, 1.608 rumah rusak berat,
rusaknya 49 fasilitas pendidikan dan 14 fasilitas kesehatan.

Kejadian l;ain yang tercatat di DIBI adalah tanah longsor yang terjadi
pada tanggal I Februari 2008 berakibat pada meninggalnya I orang.
Berdasarkan DIBA, kejad"ian kebakaran yang -pernah terjadi
mengakibatkan mengungsinya 350 orang dan 7l rumah rusak berat.
Kejadian lainnya adalah angrn puting beliung yang menyebabkan ls
korban menderita dan 3 rumah rusak ringan.

A. KA"IIAN ANCAMAN BANJIR ACEH SINGKIL.

Analisis ancaman atau bahaya banjir yang
beberapa parameter yang telah ditetapkan oleh

dilakukan terhadap
BNPB menunjukkan

Tabel SeJarah lleJadlaa Tereatat Babupaten Aoeh $ingkll

W@, Atke de EAY *tulqb b.h e,eXci,,-
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bahwa di beberapa rrilayah di Kabupaten Aceh Singldl berpotensi
TINGGI terhadap ancaman/bahaya banjir.
Ad.apun parameter untuk penghitungan banjir seperti tertera pada
tabel di bawah ini:

Berdasarkan peta dan kqiian risiko bencana, bahaya banjir yang
berpotensi terjadi di Kabupaten Aceh Singkil meliputi:

1. Bahaya banjir dengan kategori SEDANG seluas 2J.755 Ha terdapat
di Kecamatan Gunung Meriah, Kota Baharu, dan Singkil.

2. Bahaya banjir dengan kategori TINGGI seluas 24.202 Ha terdapat
di Kecamatan Danau Paris, Kuala Baru, Simpang Kanan, Singkil
Utara, dan Suro Makmur.

Tabel Anallsls beha5ra baqitr Kebupaten Aceh Singkil

Parameter Penghitungan Banjir

Geomorfologi
Perbukitan,

Pegunungan,
Dataran Tingg

Aliran lava, beting
pantai, endapan

pantai
tua, kaldera

pegunungan, plato,
plato berbukit, plato

berombak

dataran baqiir,
teras-teras sungai,
water body, dataran
aluvial, dataran
berombak, dataran
bergelombang,
dataran gabungan,
dataran sedimen,
kipas aluvial,
gabungan kipas
aluvial, rawa

4b, E1ttd6.tut AAU Watub Aad. 6gndd,-
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Peta Aocaman Baqilr Kabupaten Aceh Stngkil

I{m
'a6w,&

Sumber: Peta Risiko Elencana Aceh Singfuil, 2O1g

B. KAJIAN KERENTANAN BENCANA BANJIR ACEH SINGKIL.

Indeks kerentanan dapat dibagi-bagi ke dalam kerentanan sosial,
ekonomi, fisik dan ekologi/ lingkungan" Indeks-indeks ini dianalisis
lebih lanjut untuk mendapatkan indeks penduduk terpapar dan
indeks kerugian.

1. PendudukTerpapar.

Penentuan penduduk terpapar dihitung dari komponen sosial di
kawasan yang diperkirakan terlanda bencana. Komponen ini
diperoleh dari indikator kepadatan penduduk dan ind.ikator
kelompok rentan pada suatu daerah bila terkena bencana.
Indikator kelompok rentan yang ditentukan adalah rasio
kemiskinan, rasio jenis kelamin, rasio orang cacat, serta rasio
kelompok umur. Data yang diperoleh untuk komponen sosial
budaya kemudian dibagi dalam 3 kelas, yaitu rendah (nilai 0.0-0.3),
sedang {nilai 0.3-0.6), dan tinggi (0.6-1).

Penentuan Indeks Penduduk rerpapar dihitung dari komponen
sosial budaya di kawasan yang diperkirakan terlanda bencana.
Komponen ini diperoleh dari indikator kepadatan penduduk dan
indikator kelompok rentan pada suatu daerah bila terkena
bencana. Data yang diperoleh untuk komponen sosial budaya
kemudian dibagi dalam 3 kelas, yaitu rendah, sedang dan tinggi.

tugw. &t @t &. gA,' Wahb k t *r'itc/'"-



Adapun indeks penduduk terpapar yang berpotensi melanda Aceh
Singkil dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Penduduk Berpotenri Terpapar Baajlr Kabupaten Aceb Singktl

.ft]i,
r ,[ 1 Xprentelrrlig€drl I- !'E)!irr- E-.l.-I--lffi

I Danau Psrls
1. Biskans 6lo/o 263 4 267 267 5 497
2. Napasaluh 7lo/o 100 0 98 98 0 2LL
3. Si Koran 6$Vo 92 0 98 98 2 198

il Gunung llortah
1. Blok L5 54a/a 69 11 467 467 1 552
2. Cln+kariL 64o/o 41 7 139 139 o 208
3. GunungLagan 63o/o 270 8 543 543 2 864
4. Lae Butar 64Vo 300 6 682 682 4 1077
5. Pandan Sari 59Vo L47 2 460 460 1 628
6. Panjahitan 9LVo 51 1 54 54 o 146
7. Parangusan 6Ao/o 76 0 t02 rc2 0 767

8. Rimo SAVI 205 L2 658 658 2 769
9. Sansgaberu Silulusan 49Vo 58 5 301 301 0 325
10. Sianio Anio Mariah SOVI 96 7 378 378 2 43L
11. Suka Malsrur 63o/o L43 o 4L7 417 o 620
12. Tanah Merah 59o/o 180 2 256 256 1 408
13. Taniuns Betik 89Vo 78 0 53 53 0 165
14. Tulaan 59Vo r97 4 492 492 1 696

m Ibta Baharu
1. Danau Bunsara 680/o 246 14 248 24& 0 514
2. Lentons 76$h 113 10 t09 109 0 261

ry Kualq Baru
1. Kayu Menang 97Vo 96 3 53 53 5 203
2. Kuala Baru Laut 56% 166 6 t74 L74 1 29L
3. KualaBaru Sunsai 660/o I20 6 2r]. 2r1 30 394
4. SukaJava 67o/o 92 10 t20 na o 23t

V $impang Kaaarr
1. Cibubukan 77o/" t24 3 t24 L24 0 289
2. Guha 79o/a 2S 11 25 25 1 69
3, Kain Golons 72o/o t43 T7 154 154 1 337
4. Kuta Batu 76Vo 25 0 18 18 o 47
5. Kuta Kerangan 66o/t 310 I 325 325 40 675i
6- I.ae Gatnbir 7Oo/o 51 3 51 51 2 111
7. Lae Nipe 42o/o 7 o 46 46 0 42
8. Lae Riman 69Vo 68 3 76 76 3 158
9. Lipat Kaiang Bawah 55% 163 9 309 309 1 435
10. Pakiraman 54o/a 44 2 45 45 o 74
11. PandanSari 59Vo L47 2 460 460 1 628
1.2. Serasah 72Vo 21 0 23 23 0 48
13. Siantas 680/o 2+7 o 282 282 1 551
14. Sidodadi TOVo 60 2 112 112 0 20L
15. Silatong 6lo/o 128 1 153 153 o 265
16. Tanjung Mas 6s%o 87 4 96 96 o 183
17. Tusan 7 la/o 45 o 45 45 o 96
18. Tuh-Tuhan SLVo 85 3 L37 r37 7 193

Wtu dnke dat EtY #ddtsb ABh g'ngldl,-
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19. Uiuns Limus 82Vo 53 1 53 53 o 131
VI Siag&il

1. Kampuns Uiuns 5So/o 0 7 643 643 1 708
2. Kilansan 42o/o o 4 348 348 1 293
3. Kuta Simboling 47Vo o 2 72 72 o 69
4. Pasar Sinskil 49o/a 0 0 478 478 1 466
5. Paya Bumbung 420/10 0 3 101 101 0 86
6. Pemuka 64o/o o 1 90 90 0 L17
7. Pulau Sarok 45o/o 0 o 991 991 8 895
8. Rantau Gedang 47o/o 0 3 154 154 0 r46
9. Selok Aceh 5lV" o 1 147 147 o 151
10. Siti Ambia 67o/o 402 2 346 346 2 736
11. Suka Damai 41Vo 0 4 2t4 214 1 195
12. Suka Makmur 63o/o 143 0 4L7 417 1 62L
13. Takal Fasir 51o/o 0 4 L25 125 0 129
14. Teluk Ambon 62o/o o 1 222 222 I 274
15. Te1uk Rumbia 47o/o 0 4 191 191 o 182
16. Uiune Bawane 67% L97 5 205 205 I 41r

VII Siagkil Utara
1. GosonsTelaea Barat 73o/o 22L 0 241 24L L 514
2. Gosong Telaga Selatan 58% 215 6 223 223 o 388
3. Gosong Telaga Timur 60o/o 245 0 258 258 0 459
4. Gosons Telaea Utara 3*Vo 147 3 167 L67 o 183
5. Kamouns Baru 69Vo 319 1 327 327 0 662
6. Ketapanglndah 54o/o 358 5 398 398 1 624
7. Telaga Bakti 53% 267 2 310 310 2 +70

VII Suro lflakaur
1. Bulu Sema 54a/o 227 L7 250 250 0 400
2. Keras 58o/o 119 3 133 133 4 228
3. Siompin 54o/o 252 L7 406 406 1 580

Sumber : Peta darr krjian bencana Kabupaten Aceh 2013

2. Kerentanan Fisik.

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Nasional penanggulangan
Bencana Nomor 2 Tahun 2008 Indikator yang digunakan untuk
kerentanan {isik adalah kepadatan rumah (permanen, semi
permanen dan non-pennanen), ketersediaan bangunan/fasilitas
umum dan ketersediaan fasilitas kritis. Kepadatan rumah diperoleh
dengan membagi mereka atas area terbangun atau luas kampong
dan dibagi berdasarkan wilayah (dalam Ha) dan dikalikan dengan
harga satuan dari masing-masing parameter fisik. Aspek fisik
berpotensi terpapar dapat dilihat pada tabel berikut:

Aspek Fisik Terancad Bencana Eanjir di Kabupaten Aceh Stagkil

1i

DAISAU PARIS : 471.&6.7O1,-
Biskang

Napagaluh 47L.445.70L,-
Si Koran

GUITUI{G ilERIAII : 1(,.839.942,5O3,.
Blok 15

Cingkam
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Gunung Lagan

Lae Butar

Pandan Sari

Panjahitan 169.844.149,-
Parangusan 2.557.051.581,-
Rimo I.944.O79.458,-
Sangga Beru Selulusan

Siaajo Anjo Mariah

Suka Makrnur 4.6t3.40/6.448,-
Tanah Merah +96.t75.852,-
Tanjung Betik 1.059.385.O15,-
Tulaan

KOTA BAHARU : 3.672150.751,-
Danau Bungara 2.677.929.O45,-

Ientong 994.22I.706,-
IN'ALABARU: 74.996.33$,-

Kalru menang 3.473.290,-
Kuala Baru Laut

Kuala Baru Sungai 7t.523.44s,-
Suka Jaya

SilPAI{AKAI|AIS: 16.223.468.812,-
Cibubukan 2.O49.972.47L
Guha 693.O49.503,-
Kain Golong

Kuta Bafir

Kuta Kerangan I,969,778,274,-
Lae Gambir

Lae Nipe

lae Riman

Lipat Kajang Bawah 1.287.829.747,-
Pakiraman

Pandan Sari 2.853.748.029,-
Serasah 645.347.786,-
Siantas

Sidodadi

Silatong 3.065.851.c-'61,

Tanjung Mas 3.127.4It.O45,-
Tugan t72.312.744,-
Tuh-Tuhan

Ujung Limus 3s8.167.251,-
SIITGIIIL: 24.254.153.OO7,-

Kampung Ujung 44.093.371,
Kilangan 7t.505.290,-
Kuta Simboling

Pasar Singkil

Paya Ehrmbung 701..611.243,-
Pemuka 2.937.497.250,-

bgb. tubu..bt Ert Wb bah eqa\-
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Pulau Sarok 2.6L2.440.884,-
Rantau Gedang 54.027-548,-
Selsk Aceh 8.814.852.588,
SitiAmbia
Suka Damai 8.703.007.887,-
Suka Makmur 33.668.357,-
Takal Pasir 31.053171,-
TelukAmbon
Teluk Rumbia 224.173.925,-

Ujung Bawang 26.22r.491,
SI}IGI{TL UT.6,RA: 3144.87O.365,-

Gosong fslega Barat

Gosong Telaga Selatan

Gosong Telaga Timur

Gosong Telaga Utara

Kampung Baru

Ketapang Indah

Telaga Bakti 544.870.365,-
SURO MAI{MUR: 984.366.('11,-

Bulu Sema

Keras 384.366.011,
Siompin

{i;rilliriiilli #
Sumber: Kajian risiko bencana Aceh Singkil, 2013.

3. Kerentanan Ekonomi.

Indikator yang digunakan untuk aspek ekonomi adalah luas lahan
produktif dalam rupiah (sawah, perkebunan, lahan pertanian dan
lainnya) dan PDRB. Luas lahan produktif diperoleh dari peta tata
guna lahan dan Kecamatan Dalam Angka dan dikonversi ke dalam
rupiah, sedangkan PDRB diperoleh dari laporan sektor atau
Kabupaten Dalam Angka.

Aspek ekonomi yang teraneam bencana banjir di Kabupaten Aceh
Singkil dapat dilihat di bawah ini:

Aspek ELonomi Terpapar BanJir dt Habupaten Singkil

Wtugllkndqgt[ e.hkb rlert g^gw"



Pandan Sari 77,726,295 77,726,295
Panjahitan 121,332,460 3,596,399 L24,928,959
Parangusan 99,872,I2t 99,L57,569 r99,O29,690
Rimo 336,432,451 r29,506,454 465,939,905
Sangga Beru
Selulusan 104,567,863 104,567,863

Sianjo Anjo Mariah 239,O44,283 136,712,174 375,756,457
Suka Makmur 1O1,654,814 990,449,492 1,O92,104,306

Tanah Merah 127,068,534 46,806,67r t73,975,2O5
Tanjung Betik i.25,906,100 It,046 125,9L7,146
Tulaan 168,121,O 17 L24,98A,734 297,1O9,75t

Kota Eahanr:
Danau Ehrngara 284,065,121 108,882,523 392,947,644
Ientong 184,749,776 570,203 185,319,979

Kude Banr:
Kayu Menang 35,772,374 78,4O2,t89 114,174,563

Kuala Baru Laut 14,365,970 172,24!,733 186,607,603

Kuala Baru Sungai 39,688,956 39,042,296 78,73L,252
Suka Jaya I,O24,5L4 1,o24,514

Slnpang Xanan:
Cibubukan 94,737,O87 5,898,728 1OO,635,815

Guha 24,203,654 3L9,452 24,523,106
Kain Golong 236,820,3r8 70,971,931 307,692,249
Kuta Batu 23,O76,426 23,O76,426
Kuta Kerangan 363,392,080 86,701,399 45O,O93,478

La.e Gambir 54,088,267 135,993,690 190,081,957
Lae Nipe 40,489,743 36r,897,O24 4O2,386,767
L,ae Riman 59,063,735 46,815,909 L45,979,644
Lipat Kajang Bawah 277,726,23r 3,640,681 281,366,912
Pakiraman 38,494,42O 13o,5o7,279 169,OO1,698
Pandan Sari 77,726,295 2,097,5L6 79,823,811
Serasah 9,516,451 9,516,451
Siantas L63,O47,799 1o7,860,664 27O,9O9,462
Sidodadi 35,414,695 1,O39,1.O3 36,453,798
Silatong L23,684,495 L23,684,495
Tanjung Mas 92,498,267 92,498,267
Ttrgan 36,884,469 173,322 37,O57,79t
Ttrh-Tuhan 61,165,568 61,165,569
Ujung Limus 50,975,406 2,973,499 53,949,905

StngHl:
Kampung Ujung 148,728,445 t48,728,+45
Kilangan 64,562,927 5,913,511 70,476,339
Kuta Simboling 14,589,448 14,589,448
Pasar Singftil 98,l19,0g6 98,119,086
Paya Bumbung 113,497,539 23,894.558 t37,392,097
Pemuka 989,994 1,4OO,455,459 1,401,445,443

4{d. tuD &t EA, ffiraL Ht 
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Rrlau Sarok 233,140,415 2,759,Lt4 235,899,529

Rantau Gedang 16,578,863 699,A66 t7,277,929
Selok Aceh 23,114,680 14,890,O29 38,004,709
SitiAmbia 209,882,979 27,926,995 237,8O9,964

Suka Damai 105,243,863 14s,243,963

Suka Makmur 1O1,654,914 101,654,814
Takal Pasir 43,346,399 43,346,399

Teluk Ambon 6 1,192,181 61,192,l8l"
Teluk Rumbia 43,692,O42 1,569,394 45,26L,436

Ujung Bawang 6CI,852,447 8,949,512 69,800,959

Si-gkll Utqra:
Gosong Jelaga Barat 393,099,473 6,480,667 399,580,140

Gosong Telaga Selatan 391,24I,267 53,A24 39L,294,291

Gosong TelagaTimur 183,894 183,894

Gosong Telaga Utara 313,298,302 3,3L7,+60 3L6,615,762

Kampung Baru 304,141,052 26,736,888 330,877,944

Ketapang Indah 837,466,216 3,674,432 841,14O,648

Telaga Bakti 696,493,L57 4,825,595 70L,319,752

Suro Ualnnur:
Bulu Sema 246,686,O32 3,451,972 210,139,004
Keras 106,919,538 495.679.649 692,599,r87
Siompin 319,409,538 25,401,650 344,811,199

Sumber: Kaiian risiko bencana Aceh SinsLil. 20K4iian Singkil,2Ol

4. Kerentanan Lingkungan.

Berdasarkan analisis data, lingkungan yang terpapar dari
didapatkan luas untuk lingkungan terpapar sebedar 40 Ha. Adapun
luas lingkungan berpotensi rusak oleh banjir dalam kategori tinggi
dapat dilihat pada tabel berikut:

Luee Llngkurgan Terancan BaaJir dt Krbupeten Aceh Stngkil

C. KA"IIAN RISIKO BENCANA BANJIR.

Analisis kajian risiko bencana dilakukan berdasarkan penghitungan
beberapa parameter yang telah ditetapkan oleh BNPB.

Analisis kajian risiko bencana banjir yang dilakukan tim teknis
terpadu peta risiko bencana Kabupaten Aceh Singkil menunjukkan
bahwa terdapat ancaman banjir dengan tiga kelas risiko dimana
terdapat sejumlah 35 kampong dalam kategori rendah, 32 kampong
kategori sedang, dan 1 kampong dalam kategori tinggi.

Sumber: Kajian risiko bencana Aceh

P4iotEt,rrsre ilqgAU *tuL Auh&fgr,""



Risiko bencana banjir yang berpotensi terjadi adalah sebagai berikut:
l.Risiko bencana banjir dengan ketinggian <1 meter seluas 237.629

Ha yang berpotensi melanda 35 kampong antara lain : 2 kampong di
Kecamatan Danau Paris, 9 kampong di Kecamatan Gunung Meriah,
2 kampong di Kecamatan Kota Baharu, 3 kampong di Kecamatan
Kuala Baru, 10 kampong di Kecamatan Simpang Kanan, 7 kampong
di Kecamatan Singkil, 1 kampong di Kecamatan Singkil Utara, dan 2
kampong di Kecamatan Suro Makmur.

2. Risiko bencana banjir dengan ketinggian >1 dan <3 meter seluas
124.7A8 Ha, yang berpotensi melanda 32 kampong antara lain : 1

kampong di Kecamatan Danau Paris, 5 kampong di Kecamatan
Gunung Meriah, 1 kampong di Kecamatan Kuala Baru, 9 kampong
di Kecamatan Simpang Kanan, 9 kampong di Kecamatan Singkil, 5
kampong di Kecamatan Singkil Utara, dan 2 kampong di Kecamatan
Suro Makmur.

3. Risiko bencana banjir dengan ketinggian >3 meter seluas 1.579 Ha
yang berpotensi terjadi di 1 kampong di Kecamatan Singkil Utara.

Skema Metode Umum PengkaJian Risiko Bencana

Sumber : Perka BNPB Nomor O2 Tahun2Dt2

Wtut Ettkre e. EAil Ser&ftot &.h SfWkfL-



Feta Rislko Bencaaa Banjlr Kabupaten Aceh Stngkil

.e
--<F* :#:

-;+**",,

FEtit HilSITtO EETCANA B'Ill..lIR
Dl XABITPATE* ACE| Sllrl{:fflL

Et:.wOai

Sumber : Peta Risiko Berecana {ssfo gingkil" !e tg.

Adapun risiko banjir di Kabupaten Aceh Singkil dapat dilihat pada
tabel berikut:

'

&un* Aqcdcan $Ia!
Daaau Paril
Rendah
r Napagaluh
r Si Koran

Sedang
r Biskang

Gunuag ilcriah
Rendah

' Blok 1"5

. Cingkam

. Panjahitan

. Parangusan
r Sangga Beru Selulusan
r Suka Makmur
. Tanah Merah
. Tanjung Betik
r Tulaan

Sedang
r GunungLagan
r La.e Butar
I Pandan Sari
r Rimo

Wtu ,&tlrrn.tut E tt si'd'l'/b &th *vrj[,-

s
2

t4
9

t4.L92,29

8.142,75
5.O35,77

1.Ot3,77

78.915,88

5.012,63

3.335,69

5.204,55

1o.166,4+

5.509,66
7.297,A9

1"0.566,13

7.299,a6

5.566,94

2.531,93

1.976,77

2.764,18

9.463,91

o.36

0.32
o.2+

0.51

o.36

0.23

4.29

o.2

0.21

o.27
o.26

o.27

0.33

0.31

0.55

0.64

0.52

0.48
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r Sianjo Anjo Mariah

. Danau Bungara
r l*ntong

2-241

7,574,O9

9.970,56
0.3

o.23

Rendah

Rendah
t Kayu Menang
r KualaBaru Sungai
r SukaJaya

Sedang
r KualaBaru Laut

4.605,72

4.122,59

3.159,69

3.812,9

0.23

0.3
o.02

o.49

Rendah
r Cibubukan
I KutaBatu
r Lipat Kajang Bawah
r Pandan Sari
r Serasah
r Sidodadi
r Sil,atong
. Tanjung Mas
r Tugan
. Ujung Limus

Sedang
I Guha
r Kain Golong
r KutaKerangan
r Lae Gambir
I Lae Nipe
r l"ae Riman
r Pakiraman
r Siantas
r T\rh-T\rhan

L2.879,62

3.097,19
7.838,45

8.944,79

8.135,83

5.997,27

7.225,3L

8.113,81

6.L82,69

8.666,68

8.061,3
2.333,79

.8.030,97
139,01

2.986,59

101,05

3.364,25
4.697,L4

lLO,2g

a.72

o.t1
0.31

o.32

0.15

o.2

4.23

o.2L

0.24
0.16

0.39

0.36

0.38

0.66

0.35

0.53

0.36

o.39
o.5

Rendah
r Kuta Simboling
I Paya Bumbung
r Pemuka
r Rantau Gedang
I Selok Aceh
r Takal Pasir
r Teluk Rumbia

Sedang
r Ka.mpung Ujung
r Kilangan
r Pasar Singkil
r Rrlau Sarok
r Siti Ambia

E4ej,|'\ E t @ i,,at 4il r*tuh Ma g'ri}A..

t.358,22
10.537,57

5.339,47
7.391,39

4.362,3
7.928,6t

IO.O73,27

7.230,37

7.958,39

1.601,6

L34A,O7

1.154,13

0.1

o.2t
o.22

o.L7
0.23

0.14

o.24

0.39
o.37

o.52

0.55

0.55
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r Suka Damai
r Suka Malcmur
r TelukAmbon
. UjungBawang

3.812,93

4.855,74

1.320,4

4.558,34

0.43

o.46

0.35
0.45

Rendah
r Gosong Telaga Timur

Sedang
. Gosongf6laga Barat
r Gosong Telaga Selatan
r Gosong Telaga Utara
I Kampung Baru
r Ketapang Indah

Tingei
I Telaga Bakti

Rendah
r Bulu Sema

Sedang
r Keras
r Siompin

5.865,09

2.790,91

5.859,7

5.991,96
4.922,L8

5.030,53

3.574,19

9.O79,+3

3.574,t9

0.03

0.52

0.43

0.39

0.5

0.5

o.22

0.54

0.66

L.579,A3 0.68

Sumber : Kaiian Risiko Bencana

Tabel Dlrtrlburl Ttugkat RtrtLo Bencena BenJlr l(abupaten Aeeh Singkll

1 Danau Paris 3 4.433,77 o.72 Tinggi 0.36 Sedang 2.t43
2 Gurrung Meriah L4 7.570,14 0.66 Sedang o-36 Sedang 20.697
3 Kota Baharu 2 8.087,93 o.68 TinCSi 4.27 Rendah 1.559
4 Kuala Baru 4 4.146,92 o.72 Tinsqi o.26 Rendah 2.475
5 Simpang Kanan t9 6.+79,26 a-67 TinCS 0.31 Rendah 11.034
6 Sinikil 16 6.096,40 0.63 Sedang o.34 Sedang 19.851
7 Singkil Utara 7 3.757,05 o.72 TinCgi o.44 Sedang 9.932
8 Suro Malmur 3 5.385,89 o.7l Tinssi 4.47 Sedang 4.O7L

Sumber : Peta Risik<l Bencana Aceh Singkil, 2013.

tuCtut Eukm.te ZAU *tuL ABh tlngld,-



IV. SKENARIO KEDARURATAN BANJIR KABUPATENACEH SINGKIL.

tii .l

'.i',r, .,?etjadi,'anea ',en:$u be barai{-:,,FA"**-ng:tlgnt.A*l.t'll i{ilf,.geng fr.-T€r3adi,.anearaarnr,'.snr$u.$ry:berU.,Pe.aiq1.Fa"se-ng-:rilsgtiig f,{ii$,

V. PENGEMBANGAN SKENARIO.

Aspek Penduduk Terpapar.

Skenario aspek penduduk terpapar dapat dilihat pada tabel berikut:

Aspek Penduduk Terpapar Bencana BaaJlr llabupeten Aceb Singkil

r,ila

I Daaau Paris :

1. Napagaluh 4t7 2tt 246 2 26 31

2. Si Koran 422 198 224 2 19 32

3. Biskang 1.304 497 807 5 93 r20
il Gunung Meriah :

1. Blok 15 L.867 552 1.315 6 56 193

2. Cingkam 512 208 304 2 22 46

3. Panjahitan 175 t46 29 1. L2 6
4. Parangusan 469 r67 302 2 16 45

5. SanggaberuSilulusan 1.361 325 1.036 3 33 150

6. Suka Malsmur i.539 620 919 6 67 139

7. Tanah Merah 1.183 408 775 4 50 116

8. Tanjung Betik 206 165 4L 2 23 I
9. Tulaan 2.O22 696 L.326 7 a2 198

Bq?@r Btlhln tut gtll &tutuh b.rt StneltlL



10. GunungLagan 2.I59 864 1..295 9 183 208
11. Lae Butar 2.598 1.O77 1.521 11 238 248
12. Pandan Sari L822 628 t.L94 6 724 185
13. Rimo 3.063 769 2.294 8 152 344
L4. Sianjo Anjo Mariah 1.721 431 I.290 4 87 193

ilI Kota Baharu:
1. Danau Bungara 1.113 514 599 5 65 74
2. lentong 446 261 185 3 25 23

TV Kuata Baru

1. KaSru Menang 212 203 9 2 19 3
2. Kuala Banr Sungai 825 394 431 4 52 49
3. SukaJaya 507 237 276 2 2 28
4. Kuala Baru Laut 931 291 640 3 51 69

v Simpaag Keraa!:
1. Cibubukan 487 289 198 3 18 26
2. Kuta Batu 80 +7 33 0 2 4
3. Lipat Kajang Bawah 1.438 435 1.003 4 59 1.28
4. Pandan Sari 1.822 628 1..194 6 87 154
5. Serasah 93 48 45 0 3 6
6. Sidodadi 407 207 206 2 18 27
7. Siiatong 776 26s 451 3 oq 57
8. Tanjung Mas 438 183 255 2 16 33
9. Tugan 190 96 94 1 10 13
10. Ujung Limus r96 131 65 I I 9
11. Guha 109 69 40 1 11 6
12. Kain Golong 65 337 3r4 3 5 44
13. Kuta Kerangan r.477 675 802 7 11s IL1
14. l-ae Gambir 223 111 t12 1 27 17
15. l.ae Nipe 237 42 19s o 5 24
16. I-ae Riman 32r r.58 163 2 3 23
17. Pakiraman 2s0l 74 176 1 9 22
18. Siantas r.196 551 645 6 76 87
19. Tuh-Tuhan 703 193 510 2 35 66

VI Stagktl:

L. Kuta Simboling 312 69 243 L 3 33
2. Paya Bumbirng 488 86 402 1 8 54
3. Pemuka 281 LT7 1.64 1 10 23
4. Rantau Gedang 662 I46 516 I 11 70
5. Selok Aceh 576 151 +25 2 16 58
6. Takal Pasir 498 I29 36q 1 8 50
7. Teluk Rumbia 819 ta2 637 2 20 87
8. Kampung Ujung 2.366 708 1.658 7 721 236
9. Kilangan I.677 29s 1.384 3 47 189
10. Pasar Singkil 1.968 466 1.502 5 94 2L1
11. Pulau Sarok 4.428 895 3.s33 9 t87 492

Eq&,. Eukt fr tui EtlU g,'d[t@b e.h &'f,ld[,-



12. Siti Ambia L.637 736 901 7 1s9 141
13. Suka Damai 963 195 764 2 34 106
14. Suka Makmur 1.539 621 918 6 L17 t37
15. Teluk Ambon 72s 274 449 3 4I 65
16. UjungBawang 914 4TT 503 4 70 76

VII SlagLtl Utara :

1. Gosong Telaga Timur T.267 459 ao2 5 6 I49
2. Gosong Telaga Barat 963 514 M9 5 103 r02
3. Gosong Telaga Selatan T.I47 388 759 4 64 151
+. Gosong Telaga Utara r.280 183 L.O97 2 28 206
5. Kampung Baru 1.434 662 772 7 t23 165

6. Ketapang Indah 2.756 624 1.532 6 1.26 30s
7. Telaga Bakti 1.691 470 t.227 5 115 245

vur Suro Makmur:
1. Bulu Sema 1.386 400 986 4 32 164
2. Keras 670 228 +42 2 50 79
3. Siompin 2.015 580 1.435 6 L40 253
Totirl 7L'.tr62 24tgt5 47.3,86 ?A5 s]83? 7,215

VI. KEBIJAKAN DAN STRATEGI.

Dalam rangka penanganan terhadap korban yang ditimbulkan akibat
banjir di Aceh Singkil, maka perlu diambil beberapa kebijakan agar
semua korban dapat segera tertolong dan berbagai fasilitas d4n
infrastruktur dapat diperbaiki. Sehingga nantinya semua aktifitas
masyarakat dapat berjalan norrnal kembali.
Dalam pengambilan kebijakan dan strategi berlandaskan pada nonna-
nonna universal, konstitusi, Legislasi/uu, peraturan,'Budaya, Norma
Adat, Agama, dan Standar pelayanan Minimum.

A. KEBIJAKAN.

Beberapa kebijakan penting yang harus diambil tersebut adalah:
1. Menetant al masa tanggap darurat dengan Keputusan Bupati

selama 20 (dua puluh) hari.
2. Mengerahkan semua sumber daya yang ada untuk dapat

dipergunakan dalam penanganan bencana.
3. Mengkoordinasikan kegiatan penanganan bencana yang dilakukan

berbagai lembaga baik pemerintah, swasta dan relawan.-
4. Mengkoordinasikan dengan pihak Pemerintah Kota Subulussalam

sebagai daerah Penyangga dalam upaya penanganan Bencana di
Aceh Singkil.

5. Memastikan semua korban (dalam hal ini manusia), dapat segera
ditolong.

6. Bagi korban yang luka-luka diberikan pengobatan dan korban yang
kehilangan tempat tinggal ditampung pada tempat-tempat
pengungsian. sedangkan yang meninggal dunil segera
dimakamkan.

Sumber: I(ajian risiko bencana eietr SGgti| ZOte
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7.Apabila intensitas bencana_cukup besar, maka perlu melakukankoordinasi dengan 
]embaga-lemb_aia ai 

-tingrcat 
atas (BPBA provinsi,

BNPB, Lembaga terkait atiupun r,emuaga Iirternasional).
8. Memantau .gq" melaporkan kerugian yang ditimbulkan orehbencana, baik harta benda maupun jiwa.
9. Memastikan bantuan dapat sampai ke daerah pengungsian yangterisolir dengan mengerahkan seluruh sumber daya.

10. Mengatur bantuan baik dari dalam negeri maupun luar negeridengan transparan sesuai d.engan aturan yang u"rr"r.".
l l. Mengutamakan perlind.ungan terhadap masyarakat kelompok

Rentan.
L2' operasi tanggap d.arurat bencana dilaksanakan berdasarkan deitayang valid dan selalu diperbaharui.
13. operasi tanggap darurat bencana dilaksanakan secara aman danakuntabel berdasarkan prosedur dan memenuhi standar p"i.y"rr"r'

yang telah ditentukan.
L4. Mengoptimalkan kapasitas masyarakat terpapar dalammelaksanakan evakuasi dan operasi tanggap daruraibincana.

B. STRATEGI.

Berdasarkan kebljakall yang t".l*h disusun, maka strategi kebijakantersebut ditetapkan sebagai berikut:
L. Memutuskan status darurat bencana berdasarkan data yang validyang disesuaikan dengan kemampuan anggaran.
2. Peraturan Bupati te.ntang penerapan struktur Komand.o TanggapDarurat Kabupaten Aceh Singkil.
3. Peraturan Bupati tentang pengerolaan Dana tainggap Darurat

Bencana.
4. Prosedur Tetap proses pencairan dana tanggap darurat yang efektif,efisien, dan dapat dipertangungiawabkan 

"8I.." hukum.
5. Pemenuhan anggaran dan kebutuhan operasi tanggap daruratdengan mengoptimalkan kemitraan antara pemerintah, duniausaha, institusi non pemerintah dan masyarakat.
6. Merealisasikan prosedur tetap yang dibuat sebelum teq.adinyabencana gempa bumi.
7. Mendirikan posKoDAL di Kabupaten dan posKo INDUK diKampong Sebatang Kecamatan Gunung MeriJ.
8. Mendirikan pos penyangga penanggurangan Bencana Banjir di Kotasubulussalam dalam rangkq *"ngt oorlinasi, a", *.rrg*komodir

segala kebutuhan yang masuk melalui jalur darat.
9. Memerintahkan seruruh Dinas/Instansi/Lembaga/masyarakat

untuk mengerahkan semua sumber daya dengan mempergunakan
sarana dan prasarana yang dimiliki.

10. Apabila dampak yang ditimbulkan cukup besar, maka perrudilakukan pengajuan bantuan yang dibutuLkan kepada Lembagayang lebih tinggi ataupun organisasi donatur.

Arybt &.lvn do tAf S.o&hdD rdft rlDtrktr .



1 1. Mengumpulkan data rinci dan memiliki tingkat validasi yang tinggr
untuk menghimpun sumber daya pemerintahan dan organis-si non
pemerintah serta dunia usaha untuk operasi tanggap darurat.

12. Menerapkan mekanisme pelayanan kesehatan dan medis kepada
masyarakat terpapar bencana sesuai dengan standar pelayanan
yang ditetapkan.

13. Melaksanakan pembaruan data korban dengan memanfaatkan
informasi masyarakat sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan.

14. Berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan Provinsi dalam menerapkan
sistim Penanganan Gawat Darurat Terpadu (spGDT) termasuk
kebutuhan sarana pendukung yang dapat mengakomodir evakuasi
korban gawat darurat.

15. Memerintahkan kepada seluruh Instansi pelayanan publik untuk
memberikan pelayanan selama 24 jum.

16. Menyediakan kebutuhan dasar bagi pengungsi (tenaga medis/obat-
obatan, tenda pengungsi/dapur umum, pangan/air bersih/
MCK/sanitasi) pada titik pos pengungsian terutama Tempat
Evakuasi Aman (TEA).

17. Memperioritaskan perlindungan maupun pelayanan terhadap
masyarakat yang rentan meliputi lansia, anak-anak, pasien ;umah
sakit, penyandang cacat, ibu hamil, dan orang stres.

18. Menyediakan dapur umum yang didukung logistik dan peraliatan
yang cukup pada titik yang ditentukan.

19. Mengerahkan potensi keamanan yang ada, meliputi Polisi, Tentara
Nasional Indonesia, dan Satuan Polisi pamong praja.

20. Menyegerakan proses belajar dan mengajar di daerah pengungsian.
21. Mengevaluasi seluruh pelaksanaan kegiatan yang sudah

dilaksanakan serta tindak lanjut yang direncanakan.
22. Memberikan laporan pertanggung jawaban tugas yang diberikan.

VII. PERENCANAAN SEKTORAL.

A. KETERLIBATAN INSTITUSI.

Adapun sektor yang digunakan dalam perencanaan kontinjensi ini
adalah:
1. Sektor manajemen dan koordinasi, yang terdiri dari:

a. Perencanaan;
b. Administrasi dan Keuangan;
c. Media Center; dan
d. Kajian Cepat dan Validasi data.

2. Sektor Operasi, yang terdiri dari:
a. Evakuasi dan SAR;
b. Pelayanan Kesehatan;
c. Pemenuhan Kebutuhan Dasar; dan
d. Pemulihan.

&€rbr &rlm &r EM tu ab /,ct'^ 8ctgtd'"-
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g

Keterlibatan institusi dalam operasi kedaruratan berdasarkan
sektornya dapat dilihat pada tabel berikut:

IITSTITUSI

BAPPEDA

DINSOS

DINKES

DISHUBTIKA

DINAS PU

DINAS PENDIDIKAN

SATGAS SAR

TAGANA

DISHI.ITBUN

PT PLB ASTRA

DPKKD

BAPELDALDA

BKSPP & PA

DAMKAR

SATPOL- PP

SETDAKAB

cata;tan: selunrh pimpinan sebagai per:nakilan institusi terlibat dal,.'' rapat pimpina,r yans
dil,aksanakan.

ECa@ &kdn dar daF$ekd r6h SVft4-



STRUKTUR ORGANISASI TANGGAP DARURAT BENCANA BANJIR
KABUPATEN ACEH SINGKIL

DANDIM,
KAPOLRES,
SELURUH KADIS DI
UNGKUNGAN SKPD ACEH
SINGKIL,
KOMANDAN PMI,
KE"TUARAPI DAN
KOMANDAN SATGAS SAR
ACEH SINGKIL

Kabag Humas dan Protokol
Setdakab Aceh Singkil &

RAPI Aceh Singkil

Iletua:
Kabid Tanggap Darurat

BPBD Aceh Singlil
Watil:

Ketua GIS BAPPEDA
Aceh Sing!il

Keterangan:

I Manajemen dan Koordinasi

f Operasi

f]l Pelayanan Kesehatan

n Kebutuhan Dasar

I Pemulihan

I EvakuasidanSAR

Wtu Ei/'ee de AAM s{'dulI'h ,Eth &.gld,,-
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B. SEKTOR MANAJEMEN DAN KOORDINASI.

1. Situasi.

Pada sektor ini, potensi sumber daya yang dimiliki oleh Kabupaten
Aceh Singkil diperkirakan dapat memenuhi ketersediaan standar
kelengkapan yang dibutuhkan. Kebutuhan manajemen dan
koordinasi berfokus pada keberfungsian sistim komando tanggap
darurat. Posko yang terkonsentrasi di satu tenda atau tempat yang
dikondisikan sebagai PUSDALOPS berisikan Bupati/wakif Bupatil
sekda, Kalak BPBD, sekretaris BpBD, Team Reaksi cepat Gnc),
Radio Antar Penduduk Indonesia (RAPI), Kepala Bagian Humas dan
Protokol, Kepala Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan
Daerah, Pimpinan Instansi, Kepala Bidang Kesiapsiagaan BPBD,
Kepala Bidang logistik ranggap Darurat BPBD yang diperkirakan
aktif sebanyak 50 orang. Total kebutuhan d.ana opeiasional untuk
manajemen dan koordinasi adalah Rp.l15.r42.8s2,- (seratus lima
beLas juta seratus empat puluh dua ribu delapan ratus lima puluh
tujuh rupiah).

2. Sasaran.
a. terkumpulnya data dan informasi yang valid.
b. terbentuknya jaringan informasi dan komunikasi dengan BPBD

Aceh Tenggara, BPBD Subulussalam dan masyarakat.
c. pengendalian pejabat yang mewakili instansi/lembaga/

organisasi di Aceh singkil dalam aksesibilitas penanganan
tanggap darurat bencana.

d. pengaktifan pusat pengendalian operasi (Pusdalops) dan rencana
operasinya.

e. pengaktifan pos komando tanggap darurat sesuai dengan jenis,
lokasi dan tingkatan bencana.

f. terkoordinasinya informasi dan komunikasi status bencana
melalui media center.

g. terkoordinirnya segala bentuk mobilisasi sumber daya manusia,
peralatan, logistik, penyelamatan, serta pelayanan kesehatan
untuk melakukan tanggap darurat.

h. terselenggaranya administrasi umum dan pelaporan.
3. Personil Tambahan.

Personil tambahan berisi personil sukarelawan, masyarakat atau
personil lainnya untuk membantu pUSDALopS yang berisikan
Bupati/wakil Bupati, sekda, Kalak BPBD, sekretari" BPBD, Team
Reaksi cepat (TRc), Radio Antar penduduk Indonesia (RApI), Kepala
Bagian Humas dan Protokol, Kepala Dinas pengelolaan Keuangan
dan Kekayaan Daerah, Pimpinan Instansi, Kepala Bidang
Kesiapsiagaan BPBD, Kepala Bidang Logistik Tanggap Darurat
BPBD, camat, Kepala Kampong, dengan dukungan peisonil dari
Lembaga swadaya Masyarakat (LsM), dan relawan yang
diperkirakan aktif sebanyak 50 orang.

4!b. &ttatt6.bt zlff,ffiahaD &rh StrdH,-,



4. Kegiatan.

o-24

Bupati / Wakil Bupati
Aceh Singkil

1.. Menerima dan meminta laporan status
kondisi dari Sekda dan Kepala Pelaksana
BPBD Aceh Singkil.

2. Menerima informasi dari BMKG untuk
dljadikan pertirrrbangan tambahan dalom
rapat internal dengan SEKDA dan KALAK
BPBD.

3. Memimpin rapat internal dengan Sekda dan
Kalak BPBD.

Kepala BPBD Ex-
Ofticio ( Selcretaris
Daerah Kabupaten
Aceh Singkil )

4. Menerima laporan dari keeamatan tentang
suatu keadaan yang berpotensi bencana
baqiir.

5. Menerima dan mencari informasi dari Sekda
Kota Subulussalam dan Sekda Aceh Tenggara
mengenai kondisi dan gejala alam di sungai-
sungai yang berkontribusi pada baqiir
kiriman ke Kabupaten Aceh Singkil.

6. Berkoordinasi dengan KALAK BPBD ACEH
SINGKIL.

Kepala Pelaksana
BPBD Aceh Singkil

7. Menerima laporan dari kecamatan tentang
suatu keadaan yang berpotensi bencana
banjir.

8. Menerima dan mencari informasi dari BPBD
Kota Subulussalam dan BPBD Aeeh Tenggara
mengenai kondisi dan gejala alam di sungai-
sungai yang berkontribusi pada banjir
kiriman ke Kabupaten Aceh Singkil.

9. Menginstruksikan TRC ke titik atau lokasi/
DAS yang diliadikan sebagai indikator potensi
banjir kiriman.

10. Berkoordinasi dengan Sitaa Aceh Singkil.

Team Realcti Cepat
11. Merealisasikan kSiirn eepat ke tempat

peringatan dini yang diperintahkan oleh
Kepata/Kalak BPBD.

Camat dan Kepa1a
Kampong

12. Memberikan l'Foran gejala alarn dan status
banjir yang berpotensi darurat kepa.da Kalak
BPBD.

2+-36

Bupati / fVakil Bupati
Aceh Singkil

13. Memimpin rapat pimpinan (rapim).
14. Menetapkan pengelolaan dana tanggap

darurat bencana jika Perbup tentang
pengelolaan dana tanggap darurat bencana
belum disahkan.

15. Menetapkan prosedur dan proses pencairan
dana tanggap darurat bersama Karo Hukum
dan Karo Keuangan Kabupaten Aceh Singkil
yang efektif, efisien, dan dapat
dipertangungiawabkan secara hulorm.

16. Menetapkan status bencana.
1 7. Menginstruksikan Sekda untuk mengaktifkan

pusat pengendalian operasi {PUSDALOPS).
18. Menginformasikan status bencana kepada

pimpinan provinsi.
Kepala Bagran
Hukum dan HAM &
Kepala Dinas
Pengelolaan

19. Memfasilitasi ketetapan hukum dalam
merealisasikan pencairan dana tanggap
darurat Kabupaten Aceh Singkil yang efektif,
efisien. dan daoat dioertangunsiawabken

Wfui eirwn tu E/W Wh Acdr *toffi"-



Keuangan &
Kekayaan Daerah

secara hukum.

Kepala BPBD Ex-
Officio ( Sekretaris
Daerah Kabupaten
Aceh Singkil )

20. Membuat rapim lintas institusi/lembaga
terkait lainnya.

21. Menerima laporan status terbaru dari Kalak
BPBD.

22. Melaperkan laporan status terbaru kepada
Bupati/Wakil Bupati.

23. Berkoordinasi dengan pimpinan instansi/
lembaga terkait operasi untuk persiapan
alrlivasi PUSDALOPS.

24. Bersama dengan kalak bpbd segera
mengaktifkan PIJSDALOPS sesuai instruksi
Bupati/Wakil Bupati.

Kepala Pelaksana
BPBD Aceh Singkil

25. Menerima laporan status terbaru dari TRC.
26. Memberi laporan status terbaru dari TRC

kepada Sekda/Bupati.
27. Bersama dengan SEKDA mengalrtifkan

PUSDALOPS sesuai instruksi Bupati/Wakil
Bupati.

Pimpinan
Instansi/kmbaga

terkait

28. Mengikuti rapat pimpinan.
29. Mempersiapkan sumber daya yang akan

tergabung dalam PUSDALOPS.

36-37

Kepala BPBD Ex-
Oflicio { Sekretaris
Daerah Kabupaten
Aceh Singkil )dan/atau' Kepala
Pelaksana BPBD Aceh
Sinskil

30. Mengakti{kan PUSDALOPS.
31. Menginstruksikan Sekretaris BPBD, Humas

Sekdakab, dan RAPI untuk mengaktilkan
media centre.

32. Menginstruksikan Kabid Kesipsiagaan dan
Pencegahan BPBD untuk berkoordinasi
dengan Sekretaris BPBD dalam validasi
rencana kontinjensi.

Sekretaris BPBD

Menerima instruksi dari Kepala BpBD Ex-
OIIicio (Sekda Aceh Singkil) dan atau Kalak
BPBD untuk mengaktifkan media center.
Rekapitulasi data dari TRC untuk persiapan
rapat perencanaan operasi tanggap darurat.
Berkoordinasi dengan Kabid pencegahan dan
Kesiapsiagaan BPBD dalam sinkronisasi data
yang diperoleh TRC dengan rencarla
kontinjensi banjir.

35

Kepala Bidang
Pencegahan dan

Kesiapsiagaan BPBD

36. Berkoordinasi dengan Sekretaris BPBD d.alam
validasi data TRC untuk sinkronisasi
dokumen rencana kontinj ensi.

37. Rekapitulasi data TRC untuk kebutuhan
rencana operasi.

38. Berkoordinasi dengan Kabid. Tanggap
Darurat dan Logistik BPBD.

39. Melaporkan kesiapan sumber daya dalam
operasi tanggap darurat.

Ihbag Humas dan
Protokol Setdakab

40. Bersama Sekretaris BPBD untuk
mengaktifkan media center.

41. Rekapitulasi data dari TRC untuk analisis
awal.

Radio Antar
Penduduk Iindonesia

(RAPr)

42. Bersama Sekretaris BPBD untuk
mengaktifkan media center.

43. Rekapitulasi data dari TRC untuk analisis
awal.

44. Mengirirnkan personil untuk membantu

Aqofq .E{bon dor .tAf S.dckat &.rr atvild,-.



validasi data di TES.
45. Membuat sistim komunikasi dan jaringan

dengan berbagai potensi radio di lembaga/
instansi baik di Aceh Singkil maupun dengan
potensi komunikasi radio di Kota
Subulussalam dan Aceh Tenggara.

Tearn Reaksi Cepat

46. Validasi data dan melaporkaanya kepada
Kalak BPBD.

47. Berkoordinasi dengan Sekretaris BPBD dan
kabid Kesiapsiagaan BPBD dalnm
rekapitulasi dan validasi data.

48. Berkoordinasi dalam posko media center.

37-+O

Kepala BPBD Ex-
Ofiicio (Sekretaris
Daerah Kabupaten
Aceh Singkil)
dan/atau Kepala
Pelaksana BPBD Aceh
Singkil

49. Memimpin rapat perencanaan dan
pendanaan.

40-42

Kepala BPBD Ex-
Ofiicio (Sekretaris
Daerah Kabupaten
Aceh SinCkiU
dan/atau Kepala
Pelaksana BPBD Aceh
Singkif

50. Memutuskan kajian cepat berdasarkan
rekapitulasi data media center untuk validasi
rencana kontinjensi.

51. Mengaktivasi rencana kontinjensi menjadi
rencana operasi.

52. Membuat rencana operasi tanggap darurat-
jika diperlukan.

42-46

Kepala BPBD Ex-
Ofrcio (Sekretaris
Daerah Kabupaten
Aceh SinCLil)
dan/atau Kepala
Pelaksana BPBD Aceh
Sinekil

53. Menginstruksikan Kabid Logistik dan
Tanggap Damrat BPBD untuk
mempersiapkan seluruh tim tanggap darurat
termasuk dari lembaga terkait yang terlibat
dalam operasi nantinya,

Kepala Bidang
Ingistik dan Tanggap
Darurat BPBD

Mempersiapkan Tim Kebutuhan Dasar.
Mempersiapkan Tim Evakuasi dan SAR.
Mempersiapkan Tim Pelayanan Kesehatan.
Mempersiapkan Tim Pemulihan.

54.
55.
56.
57.

5. Strategi Pemenuhan Kebutuhan.

a. Lahan untuk PUSDALOPS dapat ditempatkan di kantor pemerintahan
yang tidak terimbas oleh banjir.

b. Komandan Tanggap damrat yaitu BPBD Aceh Singkil memiliki seluruh
sumber daya yang dibufirhkan unhrk perlengkapan posko.

c. Anggaran untuk seluruh barang habis pakai untuk kebutuhan posko
dibebankan kepada BPBD Aceh Singkil.

d. Kebutuhan biaya honor untuk operasional baik pehrgas maupun
tenaga bantuan operasi pendistribusian dibebankan kepada mata
anggaran tidak terduga Pemerintah Kabupaten Aceh Singkit.
Ketetapan mengenai braya ditentukan oleh Pemerintah Kabupaten.

Wttu A.irda.r@. Ilef Srdahdb tt .h Slf,grt{,-.
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C. SEKTOR OtrERASI.

1. Situasi

Keadaan yang sangat kacau dan komunikasi lumpuh total akibat
banjir, banSrak koi-ban jiwa, banyak orang yang kehilangan tempat
tinggal, masyarakat panik, komunikasi terputus, pengungsi
kemungkinan data.ng pada malam hari dalam kondisi gelap,
kedinginan, kekurangan pasokan air bersih untuk dikonsumsi dan
dalam keadaan lapar sejumlah 47.386 orang. Tanggap Darurat
ditetapkan 20 hari. Kondisi lainnya yang berpotensi te{adi adalah
pengungsi masih banyak yang bertahan di TES.

Sektor Operasional dibagi lagi ke dalam 4 {empat} bidang, yaitu:

^. Bidang Evakuasi dan SAR;
b. . Bidang Kebutuhan Dasar;
c" Bidang Pelayanan Kesehatan; dan
d. Bidang Pemulihan.

2. Kegiatan

D.BIDANG EVAKUASI DAN SAR.

1. Situasi.

Banyaknya potensi pengungsi yang tersebar diberbagai TES
sejumlah 47.386 orang yang harus dievakuasi ke Tempat Evakuasi
Aman. Kemungkinan korban meninggal sebanyak 245 jiwa, korban
luka berat 3837 jiwa, dan luka ringan 7.213jiwa. Kebutuhan dana
operasional untuk bidang ini adalah 11.721.365.000. Terdapat
potensi kesenjangan fasilitas evakuasi dan SAR. Aceh Singkil
memiliki personil sejumlah 40 (empat puluh) orang yang terdiri dari

Kepata BPBD Ex-
Olficio ( Sekretaris
Daerah Kabupaten
Aceh Singkil)
dan/atau Kepala
Pclaksana B'PBD
Aceh Singkil

l. Menginstruksikan Kabid Logistik dan
Tanggap Darurat BPBD untuk
mempersiapkan seluruh tim tanggap
darurat termasuk dari lembaga terkait yang
terlibat dalam operasi nantinya.

Kepala Bidang
Logistik dan
Tanggap Darurat
BPBD

2. Mempersiapkan Tim Kebutuhan Dasar.
3. Mempersiapkan Tim Evakuasi dan SAR.
4. Mempersiapkan Tim Pelayanan Kesehatan.
5. Mempersiapakan Tim.Pemulihan.

Kepala Bidang
Logistik dan
Tanggap Darurat
BPBD

6. Mengoperasikan rencana operasi dengan
menginstruksikan Tim Pelayanan Kesehatan
menjalankan prolapnya di Tempat Evakuasi
Aman dan melakukan PPGD pada
masyarakat di Tempat Evakuasi Sementara.

7. Membagi area kerja Tim Evakuasi dan SAR
untuk mengevakuasi masyarakat yang
terkonsentrasi di Tempat Evakuasi
Sementara berdasarkan data TRC.

8. Memerintahkan Kabid Logistik dan Tanggap
Darurat untuk mengintruksikan tim
pemulihan ke posko komando tanggap
darurat di TEA.

Bql@ Euk tm d@ EAM Mdakt A@h S.elq,k{,-.
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BPBD, TAGANA, DINKES, DINSOS, PMI, DAMKAR, SATPOL PP, TNI/
POLRI dengan dukungan personil dari LSM, dan relawan.

2. Sasaran.
a. Mengevakuasi masyarakat dari Tempat Evakuasi Sementara

atau lokasi pengungsian ke Tempat Evakuasi Aman.
b. Pertolongan segera bagi yang masih hidup.
c. Mencegah agar tidak berkembangnya jatuh korban.
d. Evakuasi mayat/korban.
e. Mendokumentasikan setiap temuan dari setiap operasi.

3. Kegiatan.

4. Strategi Pemenuhan Kebutuhan.
a. Kesenjangan akan kebutuhan lahan untuk posko seluas 120 mz

dapat diposisikan di dekat TEA Sei Batang ataupun dengan
membuka posko regu di TES masing-masing.

b. Kesenjangan akan kebutuhan Tenda Peleton yang dibutuhkan
dapat diisi dari unit tbnda regu.

c. Kebutuhan tenda regu disesuaikan dengan jumlah kecamatan
terpapar atau berdasarkan claster yang berdekatan.

d. Kekurangan kendaraan operasional dapat dibantu dengan
melakukan evakuasi dengan menggunakan mobil double cabin
yang diperbantukan dari Posko Induk atau PUSDALOPS.

e. Kekurangan radio komunikasi dapat dibantu oleh rNI/ POLRI
dan potensi RAPI di lintas Kabupaten terdekat.

f. Anggaran untuk seluruh barang habis pakai untuk kebutuhan
posko dibebankan kepada BPBD Aceh Singkil.

g. Kebutuhan biaya honor untuk operasional baik petugas uraupun
tenaga bantuan operasi pendistribusian dibebankan kepada
mata anggaran tidak terduga Pemerintah Kabupaten Aceh
Singkil.

h. Ketetapan mengenai biaya ditentukan oleh pemerintah
Kabupaten.

i. Komandan Tanggap darurat yaitu BPBD Aceh singkil memiliki
seluruh sumber daya yang dibutuhkan untuk perlengkapan
posko.

j. Pemenuhan kebutuhan dasar bagi pengungsi yang masih
bertahan di rEs disalurkan dengan meminta bantuan dan
operasional fim Evakuasi.

TIM EVAKUASI:
BPBD, DINSOS, PMI,
TAGANA, DINKES,
TNI/POLRI, DAMKAR
SATPOL PP

1. Mengevakuasi masyarakat yang tersebar di
Tempat Evakuasi Sementara ke Tempat
Evakuasi Aman.

2. Menyela'natkan korban terluka.
3. Melakukan PPGD.

WtutEtt dttnde, EAU get terr gbt'l./,,-
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E. BIDANG KEB{-ITUHAN DASAR.

1. Situasi.

Kebutuhan untuk sejumlah 47.386 orang pengungsi di TEA.
Beberapa masyarakat masih terkonsentrasi di TES dikarenakan
jalur evakuasi yang sulit dilewati dan satu jembatan di jalur
evakuasi berpotensi hancur. Kebutuhan dana untuk memenuhi
kebutuhan dasar termasuk untuk perempuan dan anak bayi
berpotensi menghabiskan biaya Rp. 390.760.781.640,- {tiga ratus
sembilan puluh milyar tujuh ratus enam puluh juta tujuh ratus
delapan puluh satu ribu enam ratus empat puluh rupiah) .

2,, Sasaran,
a. Tersedianya pasokan dan sarana air bersih;
b. Terealisasinya promosi kesehatan;
c. Terealisasinya dan tersedianya sandang serta ketahanan pangan

dan gizi; dan
d. Tersedianya tenda dan tempat penampungan.

3. Kegiatan.

Kepala BPBD Ex-
O{Iicio (Sekretaris
Daerah Kabupaten
Aceh Sinlkil)
dan/atau Kepala
Pelaksana BPBD
Aceh Singkil

1. Memerintahkan Kabid Logistik dan Tanggap
Darurat untuk mengintruksikan tim
kebutuhan dasar bergerak ke posko
komando tanggap darurat di TEA.

Logistik dan Tbnggap
Darurat BPBD

2. Menerima data dari Media Center perihal
kebutuhan dasar pengungsi yang
dibutuhkan

3. Menginstruksikan Tim Kebutuhan Dasar
yang terdiri dari Tim BPBD, DINSOS, PMI,
TAGANA ke TEA.

46-168

Tim Kebutuhan
Dasar terdiri dari
BPBD, DINSOS, PMI,
TAGANA

4. Penyediaan fasilitas, jasa, dan bahan-bahan
serta perlengkapan pemenuhan kebutuhan
dasar.

5. Melaksanakan penerimaan, penyimpanarr,
pendistribusian dan transportasi bantuan
logistik dan peralatan.

6. Mempersiapkan atau mendirikan tenda
pengungsi dan posko kesehatan di TEA

7. Melaksanakan penyelenggaraart dukungan
dapur umum, air bersih dan sanitasi umum.

8. Mengkoordinasikan semua bantuan logistik'dan peralatan dari instansi/
lembaga/ organisasi yang terkait

9. Menerima, mendata, dan mengurusi
pengungsi

Bagaet dak& d@ EAA M&reb'beh St ghlf.,.,
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4. $trategi pemenuhan kebutuhan.
a. Kebutr.rhan pasokan air r'apat clipenr,rhi clengan nrenyeclrakan

atau menrbeli l0 water lank berkapasitas d.000 hter cl,ep 5
bladder tank- {"lg clitenrpatkan di lokasi pengungsian ataudengan rnelakukan perotasian mobil pnnrra dengan
pendistribusian yang diatur sesuai dengan kebutuhan pasolian

- air per hari bagi pengungsi clan personil iim.
b. Anggaran untuk seluruh barang habis pakar untuk kebr"rtuhan

posko dibebankan kepa,ia BpBD Aceh Singkil.
c. Kebutuhan biaya honsr untuk operasional baik petugas ma,,lpun

tenaga bantuan operasi pendistribusian ctibebarrkap kepada
mata anggaran ticlak terduga pemerintah Kabupaten Aceh
Singkil. Ketetapan mengenai triaya clitentukan oleh Pemerintah
Kabupaten.

d. Tim Pemulihan membangun jembatan darr,rrat/baile.y 3ikaterdapat jembatan yang putus atalr hancur -Vang beroctensi
m€rrrp€rl&mbat kinerja semua tim.

e. Pemenuhan kebutuhan clasar bagi pengurlgsi yang nrasih
bertahan di TBS disalurkan cleng,rn 

- rneminia bar,tuan
operasional rim Evakuasi dan kecamatat-r masing-masing TIls.

B{qba gt}st d@ |IAU .ssa..icls} &.rh Shsrcil, .
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F. BIDANG PELAYANAN KESEHATAP{.

1. Situasi.

Posko utama pelayanan kesehatan berada satu tempat dengan
tempat pengungsian. Dinas Kesehatan dan rumah sakit di Aceh
Singkil sebagian besar memiliki seluruh sumber daya yang
dibutuhkan untuk pelayanan kesehatan, nanlun banjir diperkirakan
dapat melumpuhkan fasilitas rumah sakit dan sebagian potensi
kesehatan yang ada. Kejadian tak terduga yang dapat
menghilangkan potensi sarana dan sumber daya kesehatan di Aceh
Singkil akan menciptakan kesenjangan. Adapun, kesenjangan yang
terjadi pada operasional fasilitas kesehatan dan obat-obatan
diperkirakan membutuhkan biaya sebesar Rp. 7A4.228.000,- (tujuh
ratus empat juta dua ratus dua puluh delapan ribu rupiah) juga
proses evakuasi PPGD akan mengalami kendala. Ketua Seksi
Pelayanan Kesehatan yaitu Kasie Bankes Dinas Kesehatan Aceh
Singkil dengan personil sejumlah 30 orang yang dibantu oleh Palang
Merah Indonesia (PMI) dan relawan.

2. Sasaran

a. Melakukan RHA (Rapid Heatth Assismentl bidang kesehatan
pada saat bencana dan pasca bencana.

b. Mengoptimalkan sumber daya kesehatan yang meliputi obat dan
perbekaian kesehatan, peralatan kesehatan, sarana penunjang
kesehatan, dan fasilitas pelayanan kesehatan yang meliputi
Rumah Sakit Bergerak, Puskesmas Keliling.

c. Memberikan pelayanan kesehatan dan rujukan seoptimal
mungkin.

d. Menyiapkan tenaga medis dan paramedis untuk penanganan
pelayanan kesehatan.

e. Pembentukan Rumah Sakit Lapangan.

f. Melakukan konseling pada korban bencana.

3. Kegiatan:

ITAKTU
{JAMI

PTLAI{U IIEGIATAIV

42-46

Kepala BPBD Ex-
Officio (Se}<retaris
Daerah Kabupaten
Aceh Singkil)
dan/atau Kepala
Pelaksana BPRD
Aceh Singkil

1. Menginstruksikan Kabid Logistik dan
Tanggap Darurat BPBD untuk
mempersiapkan seluruh tim tanggap darurat
termasuk dari lembaga terkait yang terlibat
dalam operasi nantin-ya.

Kepala Bidang
Logistik dan Tanggap
Daltrrat BPBD

Mempersiapkan Tim Kebutuhan Dasar.
Mempersiapkan Tim Evakuasi dan SAR.
Mempersiapkan Tim Pelayanan Kesehatan.
Mempersiapakan Tim Pemulihan.

2
3
4
5

4A-<2
Kepala Bidang
Logistik dan Tanggap
Darurat BPBD

6. Mengoperasikan rencana operasi dengan
menginstruksikan Tim Pelayanan Kesehatan
menjalankan protapnya di Tempat Evakuasi
Aman dan melakukan PPGD pada
masyarakat di Tempat Evakuasi Sementara.

Bogl@ &tka^ de tltrtHdtut &eh S'lgk{,-.



46-52 TIM PELAYANAN
KESEHATAN

7.

8.

9.

Meiakukan RFIA fRapid Heaith Assesment)
bidang kesehatan pada saat bencana dan.
pasca bencana berdasarkan data TRC/
Media Center.
Menyiapkan tenaga medis dan paramedis
untuk penanganan pelayanan kesehatan di
Tempat Evakuasi Aman dengan membuka
pos pelayanan kesehatan.
Mempersiapkan pelayanan kesehatan
d,engarr, rnernproyek*ikan data korban
Mensiagakan fasilitas kesehatan yang
berpotensi dapat membantu pelayanan
kesehatan baik di kabupaten maupun di
kabupaten tetangga.

PROYEKSI KEBUTUI{Ail BIDATTG PTLAYAITATT KTSEHATAN

DFI ltt^iliax tfEGlrri r4r Standar Xebutuhaa Ketersedlaen KesenJr-gan

Vol Satuan Unit Untt ultrlt
Ambulance 2 unit 6 6 o

Emergency Kit 5 unit 15 5 10

Stetescope 2 unit 6 2 4

Tensimeter 2 unit 6 2 4

Thermometer 5 unit 15 5 10

Gunting 5 unit 15 5 10

Plaster 50 unit 150 50 100

Verban gulung s00 gulung 1.500 500 1.000

Verban steril 1.OOO gulung 3.000 1.000 2.000
HzOz (perhidrol) 1 liter 3 r 2

Betadine 1 botol 3 1 2

Catgut 2 set 6 2 4

Minor $urgery 5 unit 15 5 10

Infus set 100 botol 300 100 200
Abochat 100 pcs 300 100 200
NaCl Fisiologis 2AA botol 600 2AO 400
Ringer laktat 100 botol 300 100 200
Alkohol 707o i liter .) I 2

TabungO2 portable 3 unit I 3 6

Selang Oz nasal 10 unit 30 10 2A

Spaiek {bidai) 80 set 240 80 i60
Sp-lin Traksi 3 rrniJ q 3 6

Spuit 2.5 cc 1.000 unit 3.000 1.000 2.000
Spuit 5 cc 1.000 unit 3.000 1.000 2.000
Kapas swab alkohol 5 unit 15 5 10

Scope Strecher .) unit 9 3 6

Kursi roda J unit 9 J 6

Velbed 20 unit 60 20 4A

Tiang inf"us 1C) unii- 30 10 2A

Headlamp 2 unit 6 2 4

Senter kecil 5 unit 15 5 10

Tong spatel 50 unit 150 50 100

Gudel 10 unit 30 10 20

BaAl@t naA?t^ d@ EAil gddat@b Areh S.ttgkll"",



4. Strategi Pemenuhan Kebtrtuhan.
a' Mengoptimalkan fungsi fasrlitas dan sumber dilya kesehatgn cli

KabupaLen Aceh Singkii yang tidak terpapar barlir.
b. Kesenjangan diupayakan dengan berkoord.inasi dengan Ky',BAG

oPS FOLRES Aceh singl<il. KoDIM, PMI, Dinas pU, Dinas srsial,
dan Dinas Kesehatan Kota Subulussalam.

c. Jika terdapat potensi sulitnya melakukan evakuasi pacla p;lsien
kegawatdarnratan akan berkoordinasi dengan sistim
Penangananan Gavvat Darurat Provinsi Aceh.

d. Anggaran untuk selurulr barang habis pakai untuk kebutllra1
pelayanan kesehata'r dibebankan kepacla Pemerin tah Kaltulraten
Aceh Singkil.

e. Kebutuhan biaya honot' ltntuk operasionai dibebankan l;epacia
mata anggaran tidak terduga Pemerintah l(abupaten Aceh
singkil. Ketetapan mengenai biaya ditentukan oleh pemer:intah
Kabupaten.

ETT 5 p('s 15 q r0
NGT 5 p('s i5 5 l0
Kateter 20 p('s 60 '20 .+o

Lhary.ngs,copt,, I srt 3 ,)

Ambubag ,2
rr ui{ {) ) jl

Urinal bag 20 Pcs 60 20 40

Intubasi set I st:t .) '2

Colarnex l0 pcs :10 l0 20

Aquasteril 1.000 botol .) 000 1.000 2.000

Oralit 1.000 sar-'het 3.000 1.000 2.000

CTM tab 2.000 tablet 6.000 2.000 ,+.000

Perdnison 2,000 tr,rb I r'r t 6.000 2.000 .1.00.0

Zalp Hydrocortison 300 tube 90t) .300 600
Fungi Derm 300 tube s00 300 600
I)examethasone t.000 strip 3.000 1.000 2.000

Anti bacterial doen zalp 300 bot trl 900 300 600
Oqltetracycline 300 trtbr 900 30t) 600
Cortimoxazole 2.000 stri1, fi.00C) 2.000 +.000

salbutamol 2.000 l-l t) (r.000 2.000 +.000

Ampicilin 1000 mg 300 sl rll 90c) 300 600
Antalgin 1.000 s flp 3.000 1.000 :2.000

Anti hiperlensi IOt) st"lp 300 100 200
Zxylomindon ij 10 ar,rpul 30 l0 20
Paradril Ij to a, I lr"rl 30 10 20
Adrenerlin Ij 30 iu:ll r.t I 90 30 60
Diazepam Ij 30 ampul q0 30 60
Procain Ij 500 r'rn. p u I 1.500 500 1.t,}00

Vitarnin K Ij 20 ampul 60 20 40

Bqtt! Nuhsndu HAy gsttcta'Acrt Sdagr(tl,



1

G. BIDANG FEMUI,IHAN.

Sektor ini merupakan salah satu sektor dalam bidang operasi. Ketua
bidang ini adalah Kabid Peralatan Dinas Pekerjaan Umum (Dinas PU)
Kabupaten Aceh Singkil yang mengkoordinir sejumlah 40 orang
personil dari Dinas PU, DISHUBTIKA, BAPEDALDA, PDAM, TNI/
POLRI, DAMKAR dan Satpol-PP. Kebutuhan dana untuk pemulihan ini
diperkirakan Rp. 1 14.000.000,- (seratus empat belas juta rupiah).

L. Kegiatan.

2. Strategi Pemenuhan Kebutuhan.

a. Kesenjangan alat radio komunikasi akan diisi oleh ketersediaan
sumber daya yang terdapat di BPBD Aceh Singkil, KODIM, RAPI,
Dinas Kesehatan, dan Dinas Perhubungan.

b. Anggaran untuk seluruh barang habis pakai untuk kebutuhan
pelayanan kesehatan dibebankan kepada Pemerintah Kabupate
Aceh Singkil.

c. Kebutuhan braya honor untuk operasional dibebankan kepada
mata anggaran tidak terduga Pemerintah Kabupaten Aceh
Singkil. Ketetapan mengenai biaya ditentukan oleh Pemerintah
Kabupaten.

Kepala BPBD Ex-
O{Iicio ( Sekretaris
Daerah Kabupaten
Aeeh Singkil )

dan/atau Kepala
Pelaksana BPBD
Aceh Singkil

1. Memerintahkan Kabid Logistik dan Tanggap
Darurat untuk mengintruksikan - tim
pemulihan ke posko komando tanggap
darurat di TEA.

Kepala Bidang
Logistik dan Tanggap
Darurat BPBD

2. Menerima data dari Media Center perihal
kebutuhan dasar pemulihan yang
dibutuhkan seperti Jembatan darurat,
pendirian sekolah darurat, rumah sakit,
telekomunikasi, bank.

3. Menginstruksikan Tim Pemulihan untuk
memulihkan fasilitas kritis dan fasilitas
umum,

52-168

TIM PEMULIHAN :

Dinas PU,
DISHUBTIKA,
BAPEDALDA, PDAM,
TNI/ POLRI, DAMKAR
DAN SATPOL-PP

4. Penyediaan fasilitas, jasa, dan bahan-bahan
serta perlengkapan untuk pemulihan
fasilitas kritis dan fasilitas umum yang
terpapar.

5. Memulihkan fasilitas air bersih dan sanitasi
umum di daerah terpapar.

6. Memulihkan sarana dan fasilitas
transportasi, bank, komunikasi,
pe.ndiriikan, d.an r:umah sal<il

7. Mendirikan sekolah darurat jika perlu.
8. Menjaga ketertiban dan keamanan.

Bagt@ Eaktm de gAV #ekdt Ac€'.t s''Ingk{,-,



PROYEKSI I(TBUTUHAIT BIDAITG PTMUTITIAIT

A Faleilitss Pee&o

1. Tenda regu 1.400 I\2 10 20 7 m2

2. Lampu TL 120 Watt 93 m'fiaharr
hun-iad

o o
m2

flahan
hrrnianl

B Fasilitas Koordinasi

1. Genset Mobile 1 bh B o o bh

2. Papanpengumumalr 1 bh 1 o o th

3. TOA 1 bh 1 o 0 buah

4. HT 2 bh 2 o 0 bh

c Fasilltas Pemberclhan

1. Dump Truck 10 unit 1 o 9 unit

2' E-sc.avafnr .) urait j 0 2 unit

3. Loader J unit I o 2 unit

D Fasilitas Sekolah Darurat

I. Tenda Pleton b7.2AA m2 0 I frL2

2. Tikar 160 unit o unit

E Perlergkapan

1. Double Cabin 1 unit i o 1 unit

2. Mobile Water Tank 1 unit 1 0 1 unit

3. Mobil Pick Up 1 unit 1 0 1 unit

6. Perahu karet bermesin 1 unit I 0 1 unit

7. Bensin 100 Itr/minggu 0 9.500 Iiter

8. Solar 100 Itrlminggu 0 9.500 literV

BagItu Eurde d@ EAA Seddkb Ace'l Slnelcfl"-.
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DATA LEUBAGA/ nTSIITUSI IrI KABnpAIEn ACEH SffcXIL

"Ps^cx*'7[

to rl'Plorsr K0r*r'Ar'1p3gga ':,:

YAITG BISA I'IHT'BI'IIGI

1

Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Aceh
Singkil
Kalak : H.Sulaitnan, 5f'
Hp : O852 9641 9669

Koordinasi dalam
pengendalian tindakan
penanggulangan
bencana pada sebelum
dan sesudah bencana
terjadi. Serta sebagai
komandan dalam upaya
tanggap darurat.

Kabid Tanggap Damrat
BPBD Aceh Singkil: Ismail
Hp: O823 6494 5O5O

2
Dandim O1O9 Kabulmten
Aceh Singkil

Pemberdayaan Wilayah
Darat Pasi Ops Kodim OlO9/SKL

3 Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Aceh Singfuil

Memberikan layanan
kesehatan rn a syarakat.

Kasie Bantuan Kesehatan
Dinas Kesehatan Kabupaten
Aceh Singkil

4
Kepala Dinas Pekerjaan
Umum
Kabupaten Aceh Singkil

Membangun dan
memelihara sarana dan
prasarana umum

Kabid. Peralatan Dinas
Pekerjaan Umum
Kabupaten Aceh Singkil

5

Kepa.la Dinas
Perhubungan dan
Informatika Kabulnten
Aceh Singlil

Pengadaan sarana
transportasi dan
penganglutan barang
bantuan ke titik aman
banjir.

Kabid. Perhubungan Darat
dan Sungai Dinas
Perhubungan dan
Informatika Kabupa.ten Aceh
Singkil

6

Kepala Dinas Sosial,
Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupa.ten
Aceh Singkil

Memenuhi kebutuhan
dasar korban bencana

Kabid. Bantuan dan
Jaminan Sosial Dinas Sosial,
Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten
Aceh SingHl

7
Kepala Dinas Kehutanan
dan Perkebunan
I(abupaten Aceh Singkil

Membantu Perencanaan
dan Monev Kerusakan
lingkungan

Kabid. Pembinaan dan
Perlindungan I(abupaten
Aceh Singt<il

8

Kepala Bapedal,
Pertamanan &
Kebersihan l(abupaten
Aceh Singldl

Mengendalikan dampak
, penataan

pertamaan, dan
pemeliharaan kebersihan

Kabid Pengendalian Dampak
Linglungan Bapedal,
Pertamanan & Kebersihan
Kabupaten Aceh Singkil

9
Palang Merah Indonesia
Kepala: Aliasmuddin
Hp: O812 6915 2OO8

Membantu pemerintah
dalam memenuhi tugas-
tugas kemanusiaan.

Kepala: Aliasmuddin
Hp: O812 6915 2OO8

10
Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten Aceh Singkil

Sekretaris Dinas Pendidikan
Kabupaten Aceh Singkil

11 Kapolres Aceh Singkil

HARKAMTIBMASIpeneTti
ban hukun, melayani,
melindungi dan
mengayomi rn asyarakat.

Kepala Bagian Operasi
Polres Aceh Singkil
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